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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Awal kemunculan Smartphone dipelopori oleh IBM ketika 

meluncurkan Simon Personal Communicator yang menunjukkan wajah ke 

publik pada 1992. Selanjutnya, Nokia mulai memasuki 

dunia smartphone pada 1996 dengan merilis Nokia 9000 Communicator 

yang dilengkapi dengan tombol dial, navigasi, dan tentunya layar 

monokrome yang disusul beberapa vendor smartphone lain. gebrakan 

perkembangan smartphone bermula ketika Apple 

memperkenalkan iPhone, OS, dan iOS, yang meski sederhana tetapi lebih 

modern pada tahun 2007.  

 Setahun setelah iPhone dari Apple melenggang, raksasa teknologi 

Google memperkenalkan OS untuk perangkat mobile-nya, Android. 

Berbagai fitur seperti speaker berkualitas, masa hidup baterai, kualitas 

desain, dan ruang penyimpanan meningkat tajam. Sementara di masa 

depan, smartphone bakal terus berkembang setelah perusahaan memiliki 

paten untuk layar lipat, smartphone tanpa bezel, pengisian daya wireless, 

dual kamera, dan lain-lain.2 

 

                                                             
2Agustin Setiyo Wardhani, https://www.liputan6.com/tekno/read/2669811/menilik-

perkembangan-smartphone-dari-masa-ke-masa, diakses tanggal 22/09/2018 pukul 08.01 

http://tekno.liputan6.com/read/2668542/mantan-petinggi-foxconn-dihukum-10-tahun-karena-curi-iphone
http://tekno.liputan6.com/read/2636882/3-cara-buka-aplikasi-yang-terkunci-di-android


2 
 

 
 

Semakin berkembangnya produk smartphone yang saat ini banyak 

ditawarkan perusahaan produsen smartphone menandai perkembangan 

teknologi yang semakin cepat. Perkembangan produk smartphone ini 

meliputi bentuk, ukuran, dan fasilitas. Saat ini produk smartphone yang 

sudah memasuki pasar Indonesia diantaranya adalah Iphone, Samsung, 

LG, Blackbery, Asus, Xiaomi, Oppo, dan masih banyak lagi. Tiap vendor 

meluncurkan berbagai tipe, model, dan seri yang berbeda sesuai dengan 

perkembangan pasar.Selain itu, strategi pengembangan produk smarphone 

saat ini sudah menjadi tujuan marketing untuk menciptakan kepuasan pada 

diri konsumen.  

 Sayangnya sering kali konsumen dirugikan karena adanya bug atau 

kesalahan sistem yang disebabkan perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) yang berasal dari pabik atau karena memang 

karena produk palsu atau replika. Dalam catatan Kemenperin, industri 

telekomunikasi dan informatika (telematika) dalam negeri tumbuh 

signifikan. Hingga 2016, terdapat 42 merek smartphone. Untuk memcegah 

adanya peredaran dan penjualan smartphone illegal, Kementerian 

Perindustrian (Kemenperin) dan Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kemkominfo), beserta operator telepon seluler akan 

melakukan sinergi untuk memvaliasi database nomor identitas ponsel atau 

yang biasa disebut IMEI.2 Selain itu, banyak juga undang-undang terkait 

                                                             
2 Agustin Setiyo Wardhani , 2018, https://www.liputan6.com/tekno/read/3290461/cegah-

ponsel-ilegal-sistem-imei-bakal-beroperasi-april-2018 diakses tanggal 22/09/2018 pukul 08.55 



3 
 

 
 

dengan penggunaan dan peredaran smartphone yang diatur dalam revisi 

undang-undang ITE yang disahkan tahun 2016. 

 

Grafik 1.1 Pengguna Smartphone di Indonesia 2017-20183 

 

Sumber: Data Publish IDC Pengguna Smartphone di Indonesia dari total 

pengguna smartphone 9.4 juta unit 

 

 Para konsumen mempunyai kriteria tersendiri dalam memilih 

smartphone. Motif yang menyababkan perilaku brand switching menjadi 

beragam, misalnya pencarian fasilitas dual-sim, keinginan berpindah ke 

jaringan yang lebih baik (misalnya berpindah ke jaringan 4G LTE), sampai 

pencarian promo free internet. Perusahaan smartphone tentu harus 

memberikan kualitas terbaik atau jika tidak, konsumen akan berpindah 

                                                             
3http://seluler.id/2018/09/idc-top-vendor-smartphone-di-indonesia-q2-2018, diakses pada 

tanggal 9 desember 2018 pukul 11.17 WIB 
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kepada produk atau merek lain (brand switching) dan juga ada peraturan 

yang melindungi para konsumen pengguna smartphone. 

 Untuk itu, pemerintah mempertegas hukum mengenai 

perlindungan konsumen sebagai peraturan perundang-undangan serta 

putusan-putusan hakim tentang kepentingan konsumen. Hal ini disebutkan 

dalam Pasal 64 UU perlindungan konsumen yang berbunyi "Segala 

ketentuan perundang-undangan yang bertujuan melindungi konsumen 

yang telah ada pada saat undang-undang ini diundangkan dinyatakan tetap 

berlaku sepanjang tidak diatur secara khusus dan tidak bertentangan 

dengan ketentuan dalam UU ini".4 

 Dalam undang-undang perlindungan konsumen No 8 Tahun 1999 

di pasal 7 disebutkan beberapa kewajiban pelaku usaha, dimana mereka 

harus memberikan informasi yng benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi 

dan jaminan barang atau jasa serta memberikan penjelasan penggunaan, 

perbaikan, dan pemeliharaannya. Dalam pasal ini juga mengatakan bahwa 

para pelaku usaha berkewajiban menggunakan kompensasi atas kerugian 

akibat penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan produk yang 

diperdagangkan. 

 Perusahaan pengembang smartphone harus menampilkan merek 

dengan proposisi yang jelas kearah pasar. Proposisi keseluruhan merek 

dan daya tariknya merupakan faktor penting dalam menentukan 

kesuksesan pasarnya. Riset untuk menyelami perilaku konsumen terhadap 

                                                             
4 Rosmawati, Pokok-Pokok Perlindungan Konsumen, (Depok: Prenada Media Group, 

2018) hal.8 
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merek menunjukan titik puncak penjualan sering terjadi di awal kehidupan 

sebuah merek sewaktu konsumen mencobanya, dan kemudian sampai pada 

level yang lebih rencah. Loyalitas merek secara ekslusif sangat jarang 

ditemukan. Sebuah produk biasanya dipadukan dengan perilaku membeli 

merek yang berulang-ulang.5 

 Semua orang jelas membutuhkan smartphone, tidak terkecuali 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. 

Sebagai individu yang dipandang berpendidikan oleh masyarakat, 

mahasiswa dituntut untuk selalu update mengenai berbagai berita. Untuk 

mengakses berbagai informasi dan berkomunikasi dengan lebih mudah, 

smartphone bisa menjadi alternative terbaik karena fiturnya yang hampir 

sama dengan komputer dan ukurannya kecil dapat digunakan dengan lebih 

efisien. Untuk itu sangat peru dilakukan riset untuk menggali informasi 

informasi perubahan perilaku konsumen, terutama pada pelaku usaha yang 

terjun di dunia telekomunikasi, diantaranya adalah Indo Cellular yang 

merupakan penjual sekaligus distributor smartphone, asesoris smartphone, 

dan kartu prabayar. 

 Karena mudahnya komunikasi dan akses informasi, smartphone 

sering digunakan mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung sebagai media 

untuk kerja sampingan, misalnya melakukan jual beli online, sebagai 

driver online, ataupun pekerjaan freelance lain. Selain itu, image  

mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung yang terkenal karena penampilannya 

                                                             
5 David Arnold, Pedoman Manajemen Merek (Surabaya, PT Ketindo Soho, 1996) hal. 28 
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yang fasionable juga mendukung penggunaan smartphone  dalam 

penggunaan jejering sosial yang seringkali diakses seperti Instagram, 

Path, Facebook, Twitter, dan sebagainya.  

 Keputusan perpindahan merek tidak akan terjadi tanpa 

pertimbangan khusus. Sebanarnya banyak sekali faktor yang menyebabkan 

terjadinya fenomena perpindahan merek, misalnya bagaimana reputasi 

produk dimata masyarakat, keinginan internal atau eksternal dari 

konsumen, dan kualitas layanan pra- atau pasca pembelian. Penelitian ini 

akan menekankan pada pertimbangan yang dilakukan mahasiswa jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung 

sebagai konsumen terhadap faktor-faktor yang akan dibahas. 

 Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti penelitian dengan memilih judul " Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Brand Switching Konsumen Dalam 

Penggunaan Produk Smartphone Studi Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah 

Insitut Agama Islam Negeri Tulungagung ". Penelitian ini menekankan 

pertimbangan konsumen dalam perilaku berpindah merek/ brand 

switching. 

 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini guna menjawab permasalahan yang ada. 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 
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1. Faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkan mahasiswa jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung dalam melakukan perilaku 

brand switching  dalam pembelian produk smartphone? 

2. Bagaimana tahapan keputusan pembelian yang dilakukan 

mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung dalam 

proses pengambilan keputusan pembelian produk smartphone? 

3. Bagaimana perilaku mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 

Tulungagung sebagai konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian produk smartphone?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor  perilaku brand switching 

yang dipertimbangkan mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 

Tulungagung sebagai konsumen dalam pembelian produk 

smartphone. 

2. Untuk menjelaskan tahapan-tahapan proses pengambilan keputusan 

pembelian mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 

Tulungagung sebagai konsumen dalam pembelian produk 

smartphone. 

3. Untuk menjelaskan perilaku mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah 

IAIN Tulungagung sebagai konsumen dalam pengambilan 

keputusan pembelian pembelian produk smartphone. 
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D. Batasan Masalah 

 Dalam memahami perilaku konsumen, perlu dipahami siapa 

konsumen terlebih dahulu. Oleh sebab itu, apabila konsumen berada dalam 

lingkungan yang berbeda, pasti juga akan menyebabkan perbedaan 

kebutuhan, pendapatan, sikap, dan selera yang berbeda. Proses 

pengambilan keputusan pembelian akan dipengaruhi oleh budaya, keadaan 

sosial, psikologis, dan pribadi konsumen itu sendiri. Sama halnya dengan 

perilaku brand switching konsumen atau proses pengambilan keputusan 

untuk berpindah merek dari merek satu merek lain. Pasti ada faktor-faktor 

perilaku konsumen yang mempengaruhinya. 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi diatas, terdapat batasan 

masalah yang akan diteliti lebih lanjut. Hal ini dimaksudkan agar 

penelitian lebih terfokus pada objek penelitian. Dalam penelitian ini, 

penulis membatasi objek penelitian yang digunakan mengingat waktu, 

biaya, dan kemampuan penulis terbatas. Adapun batasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel yang diteliti adalah mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah 

IAIN Tulungagung dari masing-masing angkatan yang pernah 

berpindah merek smartphone dalam kurun waktu 1 tahun terakhir. 

2. Penelitian ini hanya membahas tentang pertimbangan-

pertimbangan mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN 

Tulungagung sebagai konsumen dalam melakukan perpindahan 

merek dalam pembelian produk smartphone.  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

Ekonomi Syariah khususnya yang berkaitan dengan perilaku 

konsumen, dan diharapkan dapat bermanfaat sebagai kontribusi 

pemikiran dalam bidang ilmu manajemen pemasaran dan 

manajemen hubungan pelanggan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi konsumen 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

pertimbangan dalam proses perpindahan merek pembelian 

produk smartphone. 

b. Manfaat akademis 

 Hasil penelitian ini sebagai sumbangsih pemikiran 

pada kajian ilmu manajeman pemasaran dan manajemen 

hubungan pelanggan di perpustakaan IAIN Tulungagung. 

c. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atau pemikiran yang dijadikan dasar pijakan 

penelitian sejenis. 
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F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Perilaku Konsumen 

 Perilaku konsumen didefinisikan sebagai studi unit 

pembelian dan proses pertukaran yang melibatkan 

perolehan, konsumsi, dan pembuangan barang, jasa, 

pengalaman, serta ide. Definisi yang sederhana ini 

mengandung sejumlah konsep penting, konsumen tidak 

dapat mengelak dari proses pertukaran dimana segala 

sumberdaya ditransfer diantara kedua belah pihak.6 

b. Keputusan Pembelian 

 Menurut Kotler, keputusan pembelian adalah 

tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak 

terhadap suatu prosuk. Dari berbagai faktor yang 

mempengarui knsumen dalam melakukan pembelian 

produk atau jasa, biasanya konsumen selalu 

mempertimbangkan kualitas, harga, dan produk yang sudah 

dikenal di masyarakat.7 

c. Smartphone 

 Smartphone merupakan telepon genggam atau 

telepon seluler pintar yang dilengkapi dengan fitur yang 

mutakhir dan berkemampuan tinggi layaknya sebuah 

                                                             
6 Sunarto, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Aditya Media, 2006) Hal.3 
7 Budi Wahyono, www.pendidikanekonomi.com/pengertian-keputusan-pembelian.html, 

diakses tanggal 9 desember 2018 pukul 12.12 WIB  
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komputer yang bekerja menggunakan perangkat lunak 

operasi sistem (OS) yang menyediakan hubungan standar 

dan pengembangan aplikasi.. Menurut William dan Sawyer, 

smartphone adalah telepon seluler yang memakai layanan 

seperti layer, mikroprosesor, memori, dan modem bawaan 

dan memiliki fitur yang lebih lengkap disbanding telepon 

biasa.8 

d. Brand Switching 

   Brand switching  merupakan kecenderungan 

konsumen untuk berpindah dari satu merek ke merek lain. 

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya variabel 

indepenen yang akan dibahas peneliti dan beberapa faktor 

lain. 

2. Definisi Operasional 

 Penegasan operasional ini, yang dimaksud dengan perilaku 

konsumen dalam proses pengambilan keputusan perpindahan 

merek dalam pembelian smartphone adalah kecenderungan 

perilaku yang dilakukan konsumen dalam melakukan perpindahan 

merek smartphone yang akan tergambarkan melalui cara 

mahasiswa Ekonomi Syariah Fakultas IAIN Tulungagung dalam 

mengambil keputusan untuk tetap loyal pada merek smartphone 

tertentu atau melakukan perilaku brand switching atau berpindah 

                                                             
8 www.maxmanroe.com/vid/teknologi/mobile-app, diakses tanggal 9 desember 2018 

pukul 12.46 WIB  
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ke merek smartphone lain dengan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu.. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Bagian Awal 

 Terdiri dari halaman sampul depan, halaman sampul dalam, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, 

motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, halaman, daftar tabel, daftar gambar, lampiran-lampiran, 

dan abstrak. 

2. Bagian Utama 

 Bagian utama penelitian ini terdiri dari beberapa bab, antara 

lain sebagai berikut: 

a. BAB I Pendahuluan 

 Berisi penggambaran secara jelas untuk memahami 

penelitian sehingga pembaca nantinya dapat dengan mudah 

menuru arah pembahasan. Bab ini berisi latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan 

masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan. 
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b. BAB II  Kajian Pustaka 

 Bab ini berisikan tentang teori manajemen 

pemasaran dan hubungan pelanggan, teori pelayanan, teori 

perilaku konsumen, teori pengambilan keputusan, teori 

brand switching, hasil penelitian terdahulu, dan kerangkan 

berpikir. 

c. BAB III Metodologi Penelitian 

 Bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, dan tahap tahap penelitian. 

d. BAB IV Hasil Penelitian 

 Bab ini berisikan tentang deskripsi populasi dan 

sampel mahasiswa jurusan ekonomi Syariah IAIN 

Tulungagung. 

e. BAB V Pembahasan 

 Bab ini berisi tentang pembahasan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan. 

f. BAB VI Penutup 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan penelitian dan 

saran-saran. 


